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INTISARI 

Pertanian menjadi salah satu sektor yang sangat memengaruhi kelangsungan 

hidup manusia. Kebutuhan akan makanan terus mengalami peningkatan akibat jumlam 

penduduk yang terus bertambah. Dalam memenuhi permintaan tersebut dibutuhkan 

makanan dalam jumlah yang cukup. Ketersediaan bahan pangan dipengaruhi oleh 

banyak faktor salah satunya adalah sumberdaya pertanian. Secara garis besar penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui kondisi sumberdaya pertanian, ketersediaan pangan, 

serta kaitan antara keduanya.  

Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif dan 

analisis crosstab-correlation. Hasil analisis disajikan dalam bentuk peta, tabel, dan juga 

grafik. Tahap analisis dijalankan pada perangakat lunak ArcGIS dan Statistical 

Package of the Social Science (SPSS). Variabel sumberdaya pertanian dan ketersediaan 

bahan pangan digambarkan pada unit satuan kecamatan. Parameter sumberdaya 

pertanian yang digunakan adalah luas lahan, jumlah petani, bantuan bibit dan pupuk, 

serta alat mesin pertanian. Sementara untuk ketersediaan bahan pangan akan 

menggunakan komoditas padi sawah, jagung, dan cabai rawit. Distribusi spasial dari 

ketersediaan bahan pangan disajikan dalam bentuk peta. Masing-masing parameter dari 

sumberdaya pertanian dan ketersediaan bahan pangan diklasifikasikan menjadi tiga 

kelas yaitu rendah, sedang, dan tinggi.  

Sumberdaya pertanian digambarkan dalam bentuk indeks yang disusun 

berdasarkan skor dari masing-masing parameter. Terdapat 6 kecamatan dengan kelas 

rendah, 5 kecamatan kelas sedang, dan 7 kecamatan kelas tinggi. Jumlah produksi padi 

sawah pada tahun 2022 mencapai angka 81.201,73 ton dengan kecamatan Tilongkabila 

menjadi produsen terbesar. Produksi jagung yang mengalami penurunan 32,41% dari 

tahun sebelumnya dengan Kecamatan Kabila Bone sebagai produsen terbesar. Cabai 

rawit dengan total produksi 14.805,5 ton dan kecamatan Kabila Bone sebagai produsen 

terbesar. Keterkaitan antara sumberdaya pertanian dan ketersediaan bahan pangan 

memiliki korelasi yang sempurna dengan tingkat signifikansi kurang dari 5%.  
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ABSTRACT 

Agriculture is one sector that greatly influences human survival. The need for 

food continues to increase due to a growing population. In fulfilling this demand, it 

takes food in sufficient quantities. The availability of food is influenced by many 

factors, one of which is agricultural resources. Broadly speaking, this study aims to 

determine the condition of farming resources, food availability, and the relationship 

between the two. 

The analysis used in this research is descriptive analysis and crosstab-

correlation analysis. The analysis results are presented as maps, tables, and graphs. The 

analysis phase was run on ArcGIS and Statistical Package of the Social Science (SPSS) 

software. The variables of agricultural resources and food availability are described in 

sub-district units. Parameters of agricultural resources used are land area, number of 

farmers, seed and fertilizer assistance, as well as agricultural machinery tools. 

Meanwhile, for food availability, rice, corn, and bird's eye chilies will be used. The 

spatial distribution of food availability is presented as a map. Each parameter of 

agricultural resources and food availability is classified into low, medium, and high. 

Agricultural resources are described in the form of an index which is arranged 

based on the score of each parameter. There are six districts with low class, five districts 

with medium category, and seven districts with high type. The total production of 

lowland rice in 2022 will reach 81,201.73 tons, with the Tilongkabila sub-district being 

the largest producer. Corn production decreased by 32.41% from the previous year, 

with Kabila Bone District as the largest producer. Cayenne pepper with a total output 

of 14,805.5 tons, and the Kabila Bone sub-district is the largest producer. The 

relationship between agricultural resources and food availability has a perfect 

correlation with a significance level of less than 5%. 
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